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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa pemilihan yang akan menentukan masa depan 

seseorang. Tidak sedikit dari remaja sekarang yang terjerumus dalam 

berbagai permasalahan.Tidak hanya terjadi pada remaja, pada kalangan 

dewasa pun banyak terjadi permasalahan yang menyimpang.Salah satu 

permasalahannya adalah banyaknya terjadi penyimpangan seksual di 

kalangan remaja maupun dewasa tersebut. 

Menurut Notoatmodjo (2007 : 139) penyimpangan seksual adalah aktivitas 

seksual yang ditempuh seseorang untuk mendapatkan kenikmatan seksual 

dengan tidak sewajarnya. Dapat disebut tidak wajar karena hubungan seks 

tersebut dilakukan bukan antara pria dan wanita, tetapi antar sesama wanita 

atau sesama pria.Selain itu, seks antar sesama jenis tersebut sekarang bukan 

hal yang tabu lagi di kalangan masyarakat, melainkan sudah menjadi hal yang 

sudah biasa ditemukan.Jadi, dengan mudahnya kita dapat menemukan 

komunitas gay maupun lesbian di masyarakat. 

Penyimpangan seksual menurut Freud (Freud,2001:56) dibagi menjadi dua 

kelompok : 
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1. Penyimpangan yang menyangkut objek seksual (orang atau sesuatu yang 

menimbulkan daya tarik seksual). 

2. Penyimpangan yang menyangkut tujuan seksual (tindakan seksual yang 

membuat orang terdorong untuk melakukannya). 

Penyimpangan tersebut dapat terjadi akibat kelainan yang bersifat psikologis 

atau kejiwaan, dapat melalui faktor lingkungan pergaulan dengan kata lain 

penyakit gay atau homoseksual ini dapat menular, juga dapat terjadi akibat 

faktor genetik atau keturunan, dan bisa jadi karena keinginan individu itu 

sendiri untuk mencoba sesuatu yang baru yang belum pernah mereka rasakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh tim yang dipimpin oleh Niklas Langstrom dari 

Karolinska Institute menemukan faktor lingkungan lebih berpengaruh 

dibandingkan faktor genetik. Faktor lingkungan pergaulan lebih berpengaruh 

64%. Faktor lingkungan yang bisa menyebabkan seseorang menjadi gay 

adalah salahnya didikan dari orang tua mereka sejak masih kecil, broken 

home, pernah mengalami pelecehan seksual, memiliki lingkungan pergaulan 

yang mayoritas gay, mempunyai sisi psikologis yang lemah atau mudah 

terpengaruh, mempunyai trauma. Hasrat menjadi gay juga dapat terjadi akibat 

tidak terdapatnya wanita di sekeliling mereka (health.detik.com).Tetapi 

semua itu dapat dikembalikan pada individu masing-masing, individu dapat 

menguatkan dan mempertebal iman mereka agar tidak terjerumus pada 

penyimpangan seksual. 

Homoseksual mengacu pada interaksi seksual atau romantis antara pribadi 

yang berjenis kelamin sama secara situasional atau berkelanjutan. 

Ketertarikan terhadap sesama jenis bermula dilihat dari ketertarikan fisik 



3 
 

kemudian kesamaan sifat. Para pria yang awalnya tidak saling mengenal 

tetapi karena sering bersama-sama akan timbul rasa menyukai yang lebih kuat 

di antara individu tersebut yang memiliki kesamaan sikap dan kepercayaan 

(psikologi sosial, 1990:229). Ketertarikan adalah suatu proses yang dengan 

mudah dialami oleh setiap individu tetapi sukar untuk diterangkan. 

Menurut Freud (Freud,2001:57)  ada berbagai macam perilaku dalam kategori 

homoseksualitas, yaitu : 

1. Ada orang yang secara khusus hanya tertarik kepada orang yang sejenis 

kelamin dengannya. 

2. Ada orang yang tertarik terhadap seks yang sejenis kelamin dengannya 

maupun yang berbeda jenis kelamin. 

3. Ada orang yang menjadi tertarik kepada sesama jenis ketika muncul 

kebutuhan untuk itu, misalnya saat berada didalam penjara. 

Freud menggunakan istilah inversi atau invert untuk homoseksualitas. 

Sejumlah orang invert menerima seksualitas mereka sebagai suatu keadaan 

yang kodrati, sedangkan yang lain menganggapnya sebagai suatu keharusan. 

Dalam kasus lain, orang telah menjadi invert sejak usia sangat dini dan 

tampaknya menerimanya sebagai takdir. Freud mengatakan bahwa naluri 

seksual tidak selalu membuat kita tertarik kepada objek yang sama, yang 

sebenarnya justru sangat banyak terjadi penyimpangan (Freud,2001:57). 

Sebenarnya menjadi seorang gay bukanlah suatu takdir tetapi merupakan 

suatu pilihan. Sampai kapanpun kaum homoseksual akan tetap ada, tinggal 

bagaimana individu menyikapinya dan dapat kembali ke kehidupan normal. 
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Pada tahun 1869, K.M. Kertbeny yang berkebangsaan Jerman-Hongaraia 

menciptakan istilah homoseks atau homoseksualitas. Homo sendiri berasal 

dari kata Yunani yang berarti sama, dan seks yang berarti jenis kelamin. 

Istilah ini menunjukkan penyimpangan kebiasaan seksual seseorang yang 

menyukai jenisnya sendiri, misalnya pria menyukai pria dan wanita menyukai 

wanita (Http://andang-infotainment.blogspot.com/) . Menurut Neale, davison 

& Haaga (www.Lontar.ac.id), homoseksual adalah hasrat atau aktivitas yang 

ditujukan terhadap orang yang memiliki jenis kelamin yang sama. 

Homoseksual adalah ketertarikan seksual terhadap jenis kelamin yang sama 

(Feldmen, 1990:359). Ketertarikan seksual yang dimaksud adalah orientasi 

seksual, yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan perilaku seksual 

dengan laki-laki atau perempuan (Nietzel dkk.,1998:489). Homoseksualitas 

bukan hanya kontak seksual antara seseorang dengan orang lain dari jenis 

kelamin yang sama tetapi juga menyangkut individu yang memiliki 

kecenderungan psikologis, emosional, dan sosial terhadap seseorang dengan 

jenis kelamin yang sama (Kendall dan Hammer, 1998:375). 

Homoseksual semakin dipandang sebagai suatu penyakit.Kasus homoseksual 

ini dinilai negatif sebagai salah satu perilaku sosial yang menyimpang dari 

segi hukum dan agama.Tetapi kasus homoseksual ini tetap dipandang sebagai 

suatu kondisi yang harus diperhatikan juga disembuhkan 

(www.Lontar.ac.id).Awalnya kaum gay itu dipandang sebagai penyakit, 

tetapi secara perlahan karena komunitas gay ini tidak mengganggu 

masyarakat umum maka masyarakat tidak lagi memandang gay sebagai 

penyakit bahkan masyarakat saat ini mulai membiasakan diri dengan 
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komunitas gay di sekitar mereka yang semakin menunjukkan identitas 

mereka. 

Pada April 2001 Negara Belanda menjadi Negara pertama yang mengesahkan 

pernikahan untuk semua orang termasuk gay dan lesbian.Pergerakan kaum 

gay di luar negeri yang sangat di akui, memberikan harapan untuk kaum gay 

di Indonesia agar dapat diakui pula oleh masyarakat.Perkembangan kaum gay 

semakin berkembang pesat.Hal ini dapat dilihat dari munculnya film-film 

layar lebar yang mengangkat tema homoseksualitas.Seperti hal nya di Bandar 

Lampung, sadar atau tidak banyak sekali kaum gay yang berkeliaran di 

kalangan masyarakat.Kaum gay tersebut beragam, ada yang berpenampilan 

macho seperti pria pada umumnya, ada juga yang berpenampilan layaknya 

wanita atau banci. 

Kaum gay atau homoseksual biasanya menjalin percintaan bahkan menjalin 

komitmen dengan pasangan gay mereka.Banyak pasangan gay yang berhasil 

dalam berhubungan dan memiliki komitmen serta bertahan lama dengan 

pasangannya.Kebanyakan kaum gay lebih protektif terhadap pasangannya 

dalam berhubungan.Para pakar kejiwaan dan peneliti telah lama mengakui 

bahwa menjadi homoseksual tidak menimbulkan hambatan untuk menjalani 

hidup yang bahagia, sehat, dan produktif, dan bahwa sebagian besar kalangan 

gay dan lesbian bekerja dengan baik di berbagai lembaga sosial dan hubungan 

interpersonal.Remaja gay menanggung risiko bunuh diri, penyalahgunaan 

obat, masalah sekolah, dan isolasi yang lebih besar, karena lingkungan yang 

tidak bersahabat dan penuh cela, adanya pelecehan verbal dan fisik, 

penolakan dan isolasi dari keluarga dan teman sebaya. 



6 
 

Perilaku seksual dapat menjadi penyaluran penyakit.Hubungan seks antara 

pria dengan sesama pria memiliki resiko HIV lebih tinggi dan infeksi tertentu 

lainnya yang dapat ditularkan.Kegiatan Homoseksual tersebut merupakan 

salah satu faktor awal yang memicu penyakit HIV/ AIDS. Penyakit ini 

bertanggung jawab atas hilangnya jutaan nyawa manusia, dan jutaan masa 

depan manusia di dunia ini.  

Penyebab terjadinya gay (http://www.e-psikologi.com) : 

1. Faktor genetik 

2. Pola asuh atau pentransferan model ke anak. Misalnya anak perempuan, 

dia akan lebih banyak mencontoh perilaku ibunya dari berpakaian bahkan 

make up. Sebaliknya anak laki-laki akan meniru ayahnya. 

3. Masalah trauma. Misalnya seorang anak yang melihat kekejaman atau 

mengalami tindakan asusila yang membuatnya trauma maka sang anak akan 

mengalami rendah diri dan ketakutan dalam menjalankan hubungan yang 

normal sehingga ia memilih melakukan hubungan abnormal atau gay . Atau 

seorang remaja laki-laki yang seringnya mengalami patah hati pada wanita 

sehingga memutuskan untuk berhubungan dengan sesama jenis. 

4. Faktor sosial atau pergaulan merupakan faktor terbesar yang menjadi 

penyebab homoseksual, misalnya seringnya kita menyaksikan komunitas gay 

dalam berhubungan atau seringnya bergaul dengan kaum gay akan membuat 

penyakit gay trsebut menular. Pengalaman homoseksual dini juga mempunyai 

pengaruh terhadap pembentukan identitas pada  gay, adanya pengalaman 

seksual terhadap sesama jenis memberikan kenikmatan pada subjek yang 

ingin diulanginya kembali. Pengalaman homoseksual usia dini yang terjadi 

http://www.e-psikologi.com/
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berulang-ulang dapat membuat subjek pada akhirnya menikmati hubungan 

sesama jenis.  

Gay atau homoseksual sebenarnya dapat disembuhkan. Menurut Retno 

(majalah berita TEKNOKRA Universitas Lampung,2012 : 24), seorang 

psikolog di rumah sakit jiwa di Lampung mengatakan untuk proses 

penyembuhannya bisa melalui terapi. Caranya dengan memperlihatkan 

gambar sosok yang mereka sukai, lalu setelah mereka merasa suka maka akan 

diberikan kejutan seperti aliran listrik sehingga menciptakan rasa sakit, 

kemudian diperlihatkan lagi gambar sosok lawan jenis yang seharusnya 

mereka sukai. Kuncinya adanya niatan dari diri mereka sendiri untuk 

sembuh.Kontrol diri dan pertahanan diri sangat penting disini.Untuk  seorang 

gay harus meningkatkan kesadaran terhadap resiko kerusakan organ akibat 

infeksi menular seksual dan HIV/AIDS. Kaum gay hendaknya memanfaatkan 

waktu untuk melakukan hal-hal yang positif. Memfokuskan pada karir dan 

pendidikan adalah salah satu cara yang efektif untuk memanfaatkan waktu 

sehingga mampu menjadi salah satu kontrol terhadap dorongan seksual 

subjek. 

Pilihan untuk menjalani kehidupan sebagai seorang gay di tengah tatanan 

masyarakat  tentunya memiliki permasalahan yang kompleks. Tekanan yang 

dirasakan  gay tentunya tidak hanya berasal dari lingkungannya tetapi juga 

dari masa lalunya, hubungannya dengan keluarga, interaksi dengan sesama 

gay, dan berbagai trauma masa kecil yang harus diatasi. Ia memiliki daya 

tahan terhadap stres yang rendah, ia selalu berusaha menjauhkan masalah 

dengan melakukan hal-hal lain yang menurut subjek dapat mengurangi 
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tekanan yang sedang dihadapi. Harapan akan masa depan juga menimbulkan 

masalah yang harus dihadapi seorang gay. 

Perilaku dan gaya hidup seksual  menyimpang yang dapat menimbulkan 

penyimpangan norma (norma sosial, norma agama, dan nilai norma) tidap 

dapat dilepaskan dari banyak faktor yang mempengaruhinya, yaitu sangat 

kurang pendidikan seks pada remaja sehingga mudah terpengaruh seks bebas 

dan penyimpangan seksual terutama akan merusak nilai moral para remaja. 

Banyaknya rangsangan seks pornografi baik berupa film, buku atau bahkan 

obrolan, kurangnya IMTAQ remaja sekarang, serta adanya kesempatan untuk 

melakukan hubungan seks sehingga mengakibatkan hilangnya norma agama. 

Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor keluarga.Tugas mendidik anak 

yang semula adalah tugas oleh orang tua dan keluarga tetapi sebagian besar 

diserahkan oleh sekolah, sehingga kurangnya kontrol sosial keluarga kepada 

remaja yang menyebabkan remaja sendiri menjadi bebas tanpa adanya 

pengawasan dari keluarga. Para remaja yang sudah terpengaruh oleh 

lingkungan pergaulan akan dengan sendirinya menyadari kemampuannya, 

kelebihan dan kekurangannya dan mulai dapat menentukan sendiri arah jalan 

hidupnya. Remaja yang sudah terpengaruh oleh komunitas gay mereka akan 

menempatkan diri mereka ke dalam golongan gay di dalam masyarakat. 

Proses timbulnya perilaku dan gaya hidup gay awalnya memliki rasa sakit 

hati yang sangat mendalam terhadap wanita, sehingga membuat mereka 

trauma untuk membina hubungan dengan wanita, ditambah dengan faktor 

lingkungan pergaulan yang sekelilingnya terdapat komunitas gay serta berasal 

dari lingkungan keluarga yang kurang harmonis. Sehingga membuat individu 
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merasa stres dan bergaul serta terbawa arus oleh kaum gay. Hal ini juga 

dipicu oleh gaya hidup para remaja kota yang glamour dan individualistis 

(tidak peduli dengan keadaan sekitar). Gaya hidup remaja yang tergolong 

glamour juga dapat dilihat dari kebiasaan mereka yang sering pergi clubbing 

hanya untuk sekedar minum-minuman beralkohol dan memakai obat-

obatan.Sebagian besar remaja yang glamour tersebut tergolong dalam kaum 

gay. 

Menurut pra-riset peneliti, komunitas gay menjalani kehidupan yang normal 

sehari-harinya. Tetapi mereka akan lebih aktif pada kegiatan yang 

berhubungan dengan dunia malam. Mereka mencari kesenangan dan juga 

mencari pasangan gay untuk memuaskan hasrat mereka.Mereka dapat 

menentukan pasangan yang gay hanya dengan melihat fisik individu 

saja.Sebagian besar mereka lebih menyukai pria-pria yang normal atau tidak 

tergolong gay.Rasa cinta dan rasa memiliki pada komunitas gay ini lebih 

besar dibandingkan pasangan normal umumnya. Mereka akan lebih protektif 

terhadap pasangannya bahkan lebih menunjukkan perhatian dam rasa 

cemburu yang berlebihan. Karena rasa cemburu yang dimilikinya terlalu 

berlebihan, ada yang sampai tega membunuh pasangannya.Ia hanya berfikir 

jika pasangannya tersebut tidak bisa dimiliki dia ataupun jika ia merasa sakit 

hati lebih baik orang tersebut tidak ada di dunia ini. Contoh kasus : kasus 

pembunuhan yang dilakukan oleh Ryan dari Jombang yang tega membunuh 

mantan-mantan kekasih gay nya dengan cara mutilasi. 

Menurut pra-riset peneliti, kehidupan komunitas gay yang ada di pasar seni 

Kelurahan Enggal sangat tertutup.Sekilas mereka hanyalah sekumpulan dari 



10 
 

sanggar seni yang melakukan aktifitas kerja mereka, tetapi dibalik itu mereka 

adalah sekumpulan gay yang mempunyai pasangan gay diluar dari komunitas 

tersebut.Mereka menjalani kehidupan normal dengan menjadi pekerja 

seni.Bahkan kegiatan mereka sangat bermanfaat bagi masyarakat banyak, dan 

tidak sedikit masyarakat khususnya remaja yang sangat antusias 

membutuhkan bantuan mereka di bidang seni. 

Tidak semua gay berpenampilan seperti wanita atau banci, dan tidak semua 

banci itu termasuk gay.Komunitas gay dilihat dari fisik dan penampilan 

seperti pria normal pada umumnya yang cool dan macho.Kaum gay biasanya 

mengelompok dan hanya bergabung dengan komunitas sesama gay.Seperti, di 

daerah sekitaran enggal terdapat suatu perkumpulan yang di dalamnya 

terdapat sekelompok wanita dan pria tetapi semua pria nya tergolong 

gay.Tidak sedikit dari mereka yang sudah tidak lagi berusia remaja bahkan 

sudah mencapai taraf dewasa. Mereka mengaku ingin menikah dengan 

seorang wanita tetapi hanya untuk menutupi saja, sedangkan di lain 

kesempatan mereka akan tetap menjadi gay. Sedangkan remaja dalam 

komunitas tersebut tetap menjalani hidup normal dengan mempunyai 

pasangan seorang wanita tetapi tetap mencari kesenangan terhadap pria 

gay.Mereka mencari pasangan gay hanya untuk kesenangan mereka saja, tapi 

ada sebagian yang benar-benar mempunyai komitmen yang serius dalam 

berhubungan sesama gay. Disaat mereka tidak sedang bersama kekasihnya, 

mereka melakukan kegiatan seperti orang lain pada umumnya misalnya 

bekerja. 
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Dari uraian diatas maka penulis berniat untuk meneliti dan akan membahas 

lebih lanjut mengenai “Perilaku dan Gaya Hidup komunitas Gay di Pasar Seni 

Kelurahan Enggal ,Bandar Lampung.  

B. Rumusan Masalah 

“Bagaimana perilaku dan gaya hidup komunitas gay dikalangan remaja 

maupun dikalangan dewasa?” 

C. Tujuan Penelitian 

Mengkaji dan menganalisis perilaku dan gaya hidup komunitas gay yang ada 

di masyarakat. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu : 

1. Diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi untuk penelitian 

yang lebih lanjut, serta dapat meningkatkan wawasan ilmiah yang berkaitan 

dengan ruang lingkup sosiologi. 

2. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat mengenai gambaran 

kehidupan gay yang perlu di waspadai agar remaja lainnya tidak terjerumus 

ke dalam penyimpangan seksual. 

 

 

 


